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Tinjauan Filsafat Anthropologis atas Kaum Perempuan
di dalam Budaya Batak Toba
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Abstract

One of many definitions offered to explain humarsgnce is that human
being is a paradoxal being. By paradoxical being iotends that the very
existence of human being is perceived in its seglyicontradictory
expression without being contradiction. Human beiisg material-
spiritual, individual-social, etc. This paradoxicedture constitutes human
existence. It affects essentially his/her perstyaieligion, act, culture,
etc. Social status of women in Toba Batak cultweplaced in such
paradoxical situation too. In one hand, they aneoked as“Boru ni
Raja” (the honored daughter), but on the other hand, &ne treated as
“hatoban” (slaves). This article seeks to show criticallg glace of Toba
Batak women in Toba Batak culture. Our purposeefioee, is to present
the social status of Toba Batak women inheritedtucally from
ancestors. By critically we mean that we seek &s@nt fairly the social
status of women in both its negative side and pestine.

Kata-kata Kunci: budaya Batak Toba, status paradoksal, boru ni raja,
marga, perempuan Batak Toba, patriarkal

Catatan Awal

Salah satu tema yang paling banyak dibicarakan seewaadalah tindakan
kekerasan dan ketidakadilan terhadap kaum perempuadakan kekerasan
dan ketidakadilan terhadap kaum perempuan itu dikem di mana-mana: di
rumah, di tempat kerja, di komunitas yang lebihabedi pemerintahan, dan
seterusnya. Bentuknya juga beraneka-ragam: peragrardi dalam keluarga,
perbedaan pada kesempatan kerja, penggajian yalgddil, penghormatan di
masyarakat, pemerkosaan, dll. Perempuan menjadik othiskriminasi dan
eksploitasi kaum laki-laki. Perempuan, yang akdamkga‘puan’, yang berarti
‘nyonya tuan, menjadi hanya kata saja yang tidak memperlihatkam
hakekatnya yang harusdipertuan’, melainkan menjadi‘puan’ yang
diperhamba.

Salah satu dasar perlakuan yang demikian, menuwmitigngan banyak
orang, adalah cara pikir dan budagatriarkhal, di mana kaum laki-laki
mendapat tempat yang lebih penting dan utama dikéduarga, dalam hidup
kebudayaan. Segala bentuk “kepemimpinan” dipegdeh &aum laki-laki.

‘Serpulus T. Simamora, Lisensiat Eksegese lususstitutnBiblicum — Roma,
dosen Kitab Suci pada Fakultas Filsafat Unika $itofas Sumatera Utara.
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Kaum perempuan adaldpelengkap’ dan ‘anggota nomor dua’'dan bukan
‘pelaku utama'dalam kehidupan sehari-hari.

Sadar akan perlakuan yang tidak adil ini, kaum mperean bangkit dan
menuntut kesamaan hak dan derajat. Muncullah apg kaa kenal gerakan
emansipasi, gerakan feminis, dan berbagai gerakdangkitan perempuan
lainnya.

Manusia M akhluk Paradoksal

Manusia, siapakah dia? Kalau kita hendak menjaveatamyaan itu, kita
boleh memberikan keterangan yang tak terbatas. Asida mengatakan,
manusia adalah makhluk yang berbudaya, maklukiuslignakhluk ber-etika,
binatang yang berakal budi, makhluk sosial, makhludditis, makhluk
ekonomis, dst. Demikian filsafat mencoba meneramg&@mpakah manusia.
Realitas manusia itu sedemikian kaya, sehingggaktisatu definisi pun
sanggup membahasakannya secara tuntas dan habenaKigulah seorang
pakar filsafat menyebut bahwa manusia itu sebubhsia besar dan suci. Dia
adalah misteri.

Ungkapan ke-misteri-an itu, dalam kosa kata filssohdalah bahwa
manusia disebut sebagai makhluk ygrayadoksal Paradoksberarti bahwa
sesuatu tampaknya bertentangan, tetapi tit@kkontradiksi Maka bila
dikatakan bahwa manusia adalah makhluk ypaigdoksal itu berarti bahwa
kebenaran atas jawaban dari pertanyaan siapakalsiaaterletak pada dua hal
yang tampaknya bertentangan, tetapi tidak berkdiksa Manusia adalah
makhluk yangotonom’ dan‘tergantung’ ‘sosial’ dan‘individual’; ‘faktisitas’
dan‘possibilitas’; ‘fana’ sekaligusbaka’; ‘bebas’ tetapi serentak jugéerikat’;
‘mengubah duniatetapi jugadiubah dunia} ‘yang mengukurtetapi serentak
juga‘yang diukur’*

Hakekat manusia yang demikian itu membuat manustajadi suatu
“proyek”. Samakah si Petrus ketika masih bayi dangiaPetrus yang sudah
menikah? Sama, tetapi sekaligus juga berbeda! Nemuembentuk dunia —
lewat kebudayaan — tetapi serentak dengan itu duniawat kebudayaan itu
juga — membentuk manusia. Orang Batak Tobalah yaewgciptakan budaya
Batak Toba, tetapi budaya Batak Toba jugalah metnkemanusia Batak
Toba. Manusialah yang memberi harga atau nilai d&p@ar atau emas, tetapi
air dan emas juga memberi nilai kepada manusiaukUahda sekarang di sini,
emas akan lebih berharga dari air. Tetapi akan dasinya ketika Anda di
padang gurun Sinai di bawah terik matahari dan frampti kehausan. Saya
cukup yakin bahwa pada saat itu air akan lebihdrgehdari pada emas untuk
Anda. Anda mengukur, tetapi sekaligus diufmensurans — mensuratfs)

IA. SNIJDERS, Manusia. Sebuah Rahasia Besar dan Suci (Anthropokitgafat),
Sinaksak-Pematangsiantar, tth., 17-20.

2Lih. S.T. SIMAMORA, “Mengarungi Wilayah Seluas Segalenifataan. Peziarahan limiah
Bersama Adelbert SnijdersVjedia Unika 13/36 (2001)69.
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Paradoks itu kena hakekat manusia. Itu bukan saapinDemikianlah
keadaan kita! Tak seorang pun di dunia ini yangabefecara absolut. Dia
bebas, tetapi sekaligus terikat. Tak satu makhluk @i dunia ini yang bisa
hidup sendiri (individual). Dia selalu membutuhksgsama yang lain (sosial).
Selekas penilaian kita berat sebelah, maka kemeenugita akan terancam.

Perempuan dalam Pandangan Tradisi Filosofis-Teologis

Judul yang kami berikan dalam pembicaraan kita meaigperempuan
dalam Budaya Batak Toba di atas, juga bernada pksat Boru ni Raja
Hatoban yakni puteri raja yang menjadi budak. Sebab ti gghak mereka
disapa sebagddoru ni raja (puteri raja), tetapi di pihak lain mereka kerap
diperlakukan sebagaatoban(budak).

Tetapi sebelum kita berbicara secara spesifik tgnpeerempuan dari sudut
pandang budaya Batak Toba, barangkali ada baikrta rkelihat dulu
pandangan tradisi filosofis-teologis yang sangatmpengaruhi pandangan
dunia, yang kita warisi hingga sekarang ini.

“Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambbm, menurut
gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan pempuan diciptakan-Nya
mereka.”(Kej 1:27).

Demikian kita temukan satu ayat Kitab Suci yang merihatkan bahwa
manusia adalah citra Allah, wajah Allalmago Dei Manusia tidak pernah
hanya laki-laki saja. Manusia terdiri dari lakiHdakan perempuan; keduanya
adalah citra Allah. Pertanyaan sekarang ialah, ibegea bisa muncul ide
bahwa perempuan itu adaldipelengkap”, “manusia kelas dua”, “jenis
kelamin yang lebih rendat?”

Perempuan dalam Pandangan Tradisi Filosofis Yunani

Sudah sejak masa awal pemikiran reflektif Yunamjaté pembedaan
klasik antara laki-laki dan perempuan. Pembedaasiklitu berisikan bahwa
laki-laki dikaitkan denganeksterior kerja yang digaji, kuasa, kompetisi,
budaya, perang dan politik, akal budi, dst.; selangperempuan dikaitkan
denganinterior, rumah, mengurus anak dan keluarga, kecantikanjsin
alam(i)?

Plato, filsuf besar Yunani, mengatakan bahwa kogeempuan adalah
fungsi reproduktif. Dalam hal pendidikan, laki-ladan perempuan boleh sama

D. WELZER-LANG, “Le Brouillage des Signestumicre & Vie 194 (1989) 18. “Pendant
longtemps, la partition entre masculin et féminiitésimple. Aux femmes, l'intérieur, le
domestique, I'élevage des enfants, la beauté deegt'intuition... le renvoi du cbté de la nature;
aux hommes, I'extérieur, le travail salarié, la ypaiy, la compétition, bref la culture, I'art de la
guerre et la politique. Cette répartition de la wdta 'homme et de la nature a la femme
s'inverse dans la sexualité...”
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(punya kesempatan yang sama untuk menimba ilntapitbagaimanapun juga
perempuan tetaplah lebih lemah dan rendah secdratkdari pada laki-laKi.

Pendapat yang agak mirip ditemukan dalam pandaAgatoteles, filsuf
besar Yunani juga, mengenai perempuan. Aristotaksgatakan bahwa hanya
laki-lakilah sesungguhnyananusia yang penuhDengan demikian perempuan
adalah manusia yang kurang penuh dan lengkap. Peagnmadalahlaki-laki
yang tidak lengkap’'Bagi Aristoteles manusia yang lengkap dan pealdhi
‘laki-laki yang bebas (merdeka)'Seorang laki-laki budak terhitung sebagai
orang yang tidak lengkap juga. Dalam pandanganpgmempuan setaraf
dengan kaum budak itu, dan karena itu termasuk si@nyang kurang
lengkap?

Secara kodrati perempuan itu adalah manusia yaadt sempurna. Dia
adalah ladang di mana benih tumbuh. Dia sendirfefppuan) tidak dapat
menghasilkan benih, yangota benedihasilkan oleh laki-laki. Maka dalam
pandangan Aristoteles ini, seorang pria mandul aldgliga manusia yang
kurang lengkap dan utuh. Maka fungsproduktif-prokreatifperempuan juga
menjadi penentu kodrat seorang perempud@alam pandangan dualisme
Aristoteles diakui bahwa semua manusia mempunyaiatau jiwa. Dan roh
atau jiwa itu memiliki unsur yang memimpin, meméatn dan unsur yang
tunduk. Kedua unsur roh itu hadir dalam setiap gréetapi dengan cara yang
berbeda (laki-laki, perempuan, budak dan anak-angkjena itu terdapat
tingkatan kemanusiaan. Laki-laki dikaitkan dengah yang memiliki unsur
yang memimpin dan memerintah, sedangkan wanitabditgkan dengan roh
yang mempunyai unsur tunduk dan taat.

Perempuan dalam Pandangan Tradisi Teologis Yahudiah

Kendati Bibel Ibrani sudah sejak awal mula menyatakahwa laki-laki
dan perempuan adalah citra Allah yang sama dajasejamun dalam Bibel itu
sendiri sudah tampak pandangan yang “menomor-diidéearm perempuan.
Bibel Ibrani yang diwarisi oleh orang Kristen iturpmemuat gambaran negatif
tentang perempuan. Siapa yang pertama jatuh kendbdaa adalah perempuan,
Hawa (Kej 3); pihak yang selalu mewakili ketidaksat Israel terhadap
perjanjian dengan YHWH ialahisteri yang tidak setia’, ‘perempuan lacur’,

‘L.M. MALONEY, “The Argument for Women’s Differencin Classical Philosophy and
Early Christianity”,Concilium6 (1991) 44.

°D. SINGLES, “La Différence, Destin ou Projet?’ymicre & Vie 196 (1989) 64. “L’ame
possede par nature un élément dirigeant et élémdmirdonné... Les deux parties de I'ame
existent dans tous les étres (homme, femme, es@atant), mais elles y existent differemment.
Aristote posait ainsi les bases d'une anthropol@ditosophique. A ses yeux, celles-ci tiraient
leur validité de lanaturg congue comme critére universalment vrai. Ayatuési’équivalence et
la subordination dans 'ame méme de chaque étraim; il passe sans transition a la distinction
hiérarchique entre ces étres: 'homme est assinilélément dirigeant et la femme a I'élément
subordonné: ‘Chez 'homme, le courage est tout dencandement, chez la femme, tout de
sousmission...."”

L.M. MALONEY, “The Argument for Women’s”, 45.

D. SINGLES, “La Différence, Destin ou Projet?”, .64
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‘perempuan yang membuka auratnya di depan umn{bak. Yeh 16:8; Hos 2-
3)% Maka tidak mengherankan bahwa orang dapat menemtti&s-teks
kejam” yang berbicara tentang perempuan (Kej 225i24; 1 Tim 13ss). Hawa
menjadi wakil setiap perempuan berdosa, yang meygilbuah dada penuh
dengan kanker. Dia berdosa bukan hanya melawarh Affzelainkan juga
melawan diri sendiri dan tetangganya (membawa diingersesat).

Dalam budaya Yahudiah pada masa Yesus dan sesadahnypandangan
yang menomor-duakan perempuan itu tetap bertahammkperempuan adalah
kelas dua yang sering terlupakan, tidak mempungd dian tereksploitasi.
Hanya laki-lakilah yang mempunyai hak juridis: metabdiri di pengadilan,
yang diakui memberi kesaksian dalam pengadilarhicea di depan umum.
Sedangkan perempuan mempunyai hak sama sepertianakk(bdk. Mk
12:40).

Perempuan tidak boleh mempelajari hukum Taurat, emgati tempat
duduk laki-laki di Sinagoga, membaca bacaan datatKiSuci di hadapan
publik. Mereka harus tinggal di rumah. Perempudakiimempunyai hak penuh
sesudah pernikahan. Segala harta dan kemewahan dipaepleh seorang
perempuan dari orang tuanya, sesudah pernikahaam alknikmati oleh
suaminya dan anak-anaknya kelak. Bahkan ada seimalyang dipanjatkan
seorang laki-laki yang sangat tidak masuk akalgyzerbunyi:“Terpujilah Dia
yang mencipta aku bukan sebagai orang kafir, ‘bu@nagai seorang wanita’,
bukan sebagai orang bodolfRabbi Juda}’

Filsuf Yahudi, Filone, mengatakan bahwa akal butflah milik kaum
laki-laki, sedangkan rasa adalah milik kaum pereanpuFlavius Josefus
mengatakan bahwa perempuan seluruhnya lebih rerdtah laki-laki.
Perempuan tunduk dan taat kepada laki-laki bukaokupenghinaan, tetapi
karena kepada laki-lakilah Allah memberikan kudsa.

Perempuan boleh diceraikan oleh suami, tetapi tl@lleh menceraikan
suami. Dan alasan seorang wanita diceraikan bigan&aalasan berat,
perzinahan (kelompok Shammai); atau karena makgaag dimasak gosong
(Rabbi Hillel); atau bahkan karena seorang suaniihateseorang wanita lain
yang lebih cantik [tanpa kesalahan] (Rabbi Agi3a).

8H. MEYER-WILMES, “Women. Excessive Violence againAtomen in the Name of
Religion”, Concilium 4 (1997) 56.

°E. GOSMANN, “The Construction of Women'’s Differenire the Christian Theological
Tradition”, Concilium4 (1991) 52-53.

M. ADINOLFI, “La Donna nel Pensiero e nella Vita Giesl”, in G. GENNAROed.,
L’Antropologia Biblica,Napoli 1981, 718-719.

M. ADINOLFI, “La Donna nel Pensiero e nella Vita @esu”, in G. GENNAROged.,
L’Antropologia Biblica,Napoli 1981, 718-719.

12\1. ADINOLFI, “La Donna nel Pensiero e nella Vita @esu”, in G. GENNAROgd.,
L’Antropologia Biblica, Napoli 1981, 728. “Quali le cause del divorzio? @&anla diversita di
pareri sul senso da dare all'espression®td24, 1: <<perché ha trovato in lei qualche cosa di
indecente ‘érwat daba)>>. <<Gli Shammaiti dicono: il marito non deve ughare la moglie
fuorché nel caso che abbia trovato in lei qualabsacdi indecente (=contegno immorale). Gli
Hilleliti dicono: anche se essa ha bruciato lawuanda.... R. Agiba dice: anche se ne ha trovato
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Perempuan dalam Pandangan Tradisi Teologis Krigtian

Pandangan teologis Yahudiah di atas diwarisi obslhogi Kristen dalam
refleksi filosofis-teologisnya. Filsafat dan tedld{risten yang menjadi muara
perpaduan pikiran Yahudiah dan Yunani, mewarisajpgndangan Plato dan
Aristoteles. Lama, orang Kristen menganggap bahdanA (laki-laki pertama)
adalah citra Allah yang lengkap, sedangkan Hawae(ppuan pertama)
hanyalah citra Allah yang kurang lengkap dan kursemgpurna. Hawa menjadi
personifikasi segala negativitas kaum perempgtian.

William Auxere, pada masa awal filsafat Skolastitengatakan bahwa
laki-laki diciptakan langsung sesuai dengan cithahA sedangkan perempuan
tidak secara langsung, melainkan lewat perantala@adaki (mediante viro)
Laki-laki memiliki intellektualitas yang lebih cdradan karena itu perempuan
harus tunduk kepada mereka seturut tingkat ko@atempuan tidak sanggup
untuk menggambarkan aktivitas penciptaan Allah ¢gcsedangkan laki-laki
sanggup karena dia adalah manusia yang ‘Aktibdrat laki-laki yang aktif itu
diwakili realitas alam api dan udara (panas daalger), sementara perempuan
yang pasif direpresentasikan dengan air dan tamihgit dan tempat
tumbuh)*®

Posisi kaum laki-laki berkaitan dengan perkawinargaj mendapat
keistimewaan. Perkawinan monogami, misalnya, sekadaati cocok dengan
perempuan, sedangkan untuk laki-laki hal itu hasgauai dengan keadaan.
Perkawinan poligami secara kodrati sesuai dengkekih laki-laki. Alasannya
diterangkan demikian: Seorang perempuan tidak disamili oleh beberapa
laki-laki sekaligus, sebaliknya, laki-laki sanggumenghamili beberapa
perempuan sekaligus. Betapa pun naifnya argumemeniurut cara pikir kita
sekarang ini, tetapi begitulah orang menerangkaregaan laki-laki dan
perempuan pada masa itu. Intinya ialah bahwa perampebih rendah dari
laki-laki. Subordinasi perempuan ini berdasar Badratnya'®

un’altra piu bella di lei>>. Si passa come si yeda una colpa della donna, colpa grave
(immoralita o costumi leggeri che diano sospetér,lp scuola di Shammai), o colpa leggera (una
vivanda bruciata per scuola di Hillel), all’'assenizaolpa (il marito ne ha trovata una piu bella),

per Agiba.”

M. HEBRARD, “Les Femmes dans L'Eglise. Une Réalité Ipsiste”, Lumiere & Vie 182
(1987) 19. “Derriere tout femme se profile Evelegui a commerce avec I'impur et qui a tenté
de voler a Dieu son pouvoir. Les Femmes <<troneSdéan>>, <<porte du diable>> ou
<<sorcieres>> émaillent la littérature ecclésiasigusqu'a la fin du Moyen Age, pour se
continuer sous des formes plus policées par la.8uit

YE. GOSMANN, “The Construction of Women's”, 51.

1%, GOSMANN, “The Construction of Women's”, 54-55.

*E. GOSMANN, “The Construction of Women’s”, 56. Kiati kita tidak dapat
memperoleh pandangan yang komprehensif atas trddésiofis-teologis Islam
mengenai perempuan, namun secara sekelumit bddataklan satu hal di sini.

Di dalam Al-Quran dinyatakan bahwa laki-lakndaerempuan adalah dua jenis manusia
yang sama. Tetapi dalam kesamaan itu yang sath bdni yang lain. Abbas Mahmoud Al
‘Akkad membuka ulasannya tentaifganita dalam Al-Quran’dengan kutipan surat Al Bagarah.
“Wanita itu mempunyai hak, seperti juga ia mempurk@wajiban; hak dan kewajibannya itu
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Perempuan dalam Budaya Batak Taoba

Setelah kita melihat tiga tradisi filosofis-teolsgitas pandangan mengenai
perempuan, sekarang kita hendak berbicara tentanpat perempuan dalam
budaya Batak Toba.

Sesungguhnya, bukan hanya ketiga tradisi filodefidegis itu yang
menempatkan kaum perempuan sebagai “kelas dua’ digiklidiki secara lebih
luas semua budaya yang menganut kebudagaternalistik dan patriarkhal,
maka kita akan menemukan bahwa di dalam kebudageperti itu kaum
perempuan memang adalah kelas dua. Ini merupakaisigma)dalam hidup
manusia yang disebut makhluk berbudaya itu. Sebalésar suku-suku di
Indonesia yang menganut budgyaernalistikitu memperlakukan perempuan
seperti itu. Ada lapisanstratum) sosial, di mana laki-laki lebih tinggi
kedudukannya’

Sekarang kita hendak melihat beberapa indikasiatgntkedudukan
perempuan dalam Budaya Batak Toba.

Kedudukan Seseorang atau Keluarga dalam Suatu Kagn(hwuta)

Setiap kampung atau dewata) di daerah Batak Toba dimiliki oleh marga
tertentu. Pemiliknya adalah marga yang membukaapertkampung tersebut.
Inilah yang disebutsi pungka huta’ yang membuka kampung. Marga yang
membuka kampung itulah yang disebuarga raja’. Biasanya marga itulah
yang kelak lebih banyak di kampung tersebut danmdarekalah nanti diangkat
raja di kampung itraja huta) Semua marga yang bukamarga raja’ itu akan
disebut ‘marga boru’ yang tidak mempunyai hak untuk menjadi raja di
kampung tersebut.

Dari sini kita mendapat dua kelas sosial pendudeitush huta. Dan
kedudukan yang lebih rendah diungkapkan dehnganga boru’. ‘Marga boru’
adalah warga kelas dua di suatu kampung. Dari lsttu mendapat paham
bahwa katdboru’ mendapat nilai untuk memperlihatkan kelas atatwstgang
lebih rendaH?

harus dipenuhi dengan baik-baik. Dan laki-laki memyai kelebihan dari wanita; dan Allah
Maha Perkasa dan Maha BijaksangQ.S. Al Bagarah: 228). Kelebihan itu merujuk pada
kesanggupan laki-laki untuk melakukan berbagaiatkath yang tidak dapat dilakukan oleh kaum
perempuan.Lih. A AA. MAHMOUD, Wanita dalam Al-Quranjakarta 1976, 9-10).

"W.F. WERTHEIM, “Indonesian Society in Transitionth A. BETEILLE, ed., Social
Inequality, Middlesex 1970, 195. “Naturally there were mdagtors which cut across this
system of social strata. In the countryside paldity, elders often enjoyed a traditional authority
over the young. The social and economic functidrtt® women differed from those of the men;
on the whole their status was inferior. Notwithsliawg local differences their social position was,
however, favourable as compared with the rightsvofnen in many other Asian countries. In
agriculture, where women fulfilled an important Bomic function, their position was by no
means subordinate.Lih. juga, Arief Budiman, Pembagian Kerja Secara Sdks8abuah
Pembahasan Sosiologis tentang Peranan Wanitaathddasyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1982).

18W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhut ni Pardongan Saripedn Halak
Batak, Djakarta 1963, 21-22. (Catatan: Semua kutipaniryamyg diambil dari buku ini disalin
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Perempuan dalam Konstelasi Sistédalihan na Tolu”

Tatanan sosial kekeluargaan, atau sistem kekeralpsitang Batak Toba
dibakukan dalam apa yang disebut sist&ualihan na Tolu'*® Sistem ini
menempatkan setiap orang Batak Toba dalam bindgkalahula, dongan
sabutuha, boruSetiap orang akan pernah pada suatu saat sebatsiyla,
dongan sabutuhaatau boru. Ini sangat sosial, karena pada suatu saat tidak
pernah orang tetap pada posisinya. Semua orang pd@arah pada posisi
terhormat dan posisi pelayan.

Akan tetapi serentak dengan itu, dalam konstelassip Dalihan na Tolu
itu muncullah juga penempatan status perempuammdaledaya Batak Toba.
Status hula-huldah status yang lebih tinggi, yang patut disembain d
dihormati. Hulahula adalahBona ni Ari (awal kehidupan, hari). Sementara
pihak boru adalah pihak yang melayani hula-huldalt yang terungkap dalam
pepatahiSiporsan na dokdok, sialap na dao. Na so mabiaauriligolap, siboan
indahan na so bari, siboan tuak na so mansofYang menanggung beban
berat, yang menjemput yang jauh. Yang tidak taladapwaktu gelap, yang
membawa nasi yang tak pernah basi, yang memhaalayang tak pernah
menjadi masam). Inilah kedudukan boru dalam kat@mganhula-hulanya. Di
satu pihak dinyatakan kedudukannya yang menangbabgn,“siporsan na
dokdok, si alap na dag'tetapi di pihak lain diperlihatkan keunggulannireg
so mabiar di ari golap, siboan indahan na so basipoan tuak na so

mansom”?°

Kedudukan dalam Tata Perkawinan dan Hak Warisan

Dalam tata perkawinan, status perempyboru) juga tampakinferior.
Beberapa ungkapan orang Batak Toba kiranya dapatimuekkannya:‘Molo
dung magodang anak, pangolihonon. Molo dung magpdanoru
pamulihonon.” (Kalau anak putera sudah besar, menikah. Kalale pogeri
sudah besar ‘dinikahkan’). Secasemantik kata yang digunakan untuk
perempuan mengandung natkgradatif(merendahkan)amulihononberasal
dari katamuli. Muli berarti pergi; makagamulihononberarti ‘membuat atau
menyuruh pergi’. Ada nada negatif seolah-olah memgBahkan ada orang
yang melihat bahwa kaamulihononadalah bentuk halus dgrabolihonon
Boli = beli, yang dalam bahasa Batak Toba adalah paddawatuhor. Maka
perempuan dalam tata perkawinan adalah pihak “ghimgat untuk dibeli®

sesuai dengan cara menulis ejaan yang disempurnkiieena itu cara menulis teksnya tidak
seperti buku aslinya.)

9secara harafiaBalihan na toluberarti ‘tungku yang tiga’. Dahulu tungku terdiiri tiga
buah batu di atas mana orang orang menempatkamasantuk memasak. Dari situlah tiga sistem
kekerabatan orang Batak Toba dirumuskéuahula adalah pihak marga dari mana suatu marga
menikahi perempuan sebagai ist&bngan tubuadalah pihak yang tergolong saudara-saudara
(semarga). Sedangkaoru adalah pihak marga kepada mana puteri dinikahkan.

2. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhut33.

2. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhut,34.
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Maka tidak mengherankan bila orang Batak Toba mmtypesta perkawinan
puterinya,'mangallang ‘tuhor’ ni boru’(memakan uang hasil pembelian anak
puteri), yang kerap diperhalus dengan ungkapangallang juhut ni boru’
(memakan daging [yang disediakan] put&fi).

Konon, pada waktu pesta perkawinan baik si laki-lakaupun si
perempuan mengenakan ulos yang disilangkan di dégoaudi belakang. Tetapi
makna disilangkan itu berbeda untuk laki-laki dartult perempuan. Makna
kain ulos yang disilangkan untuk perempuan bepatémpuan “menyalibkan”
dirinya kepada suaminy&borua pasilanghon dirina tu tunggane dolindtu
berarti si perempuan menyerahkan ketaatan dani&asdepada suaminya.

Ungkapan lain yang menunjukkanferioritas perempuan ialatSipatogu
parik ni halak do anggo borua.(Perempuan hanya memperkukuh benteng
orang lain). Menurut budaya Batak Toba manusia ddegkga adalah untuk
memperbanyak marganya. Tetapi seturut gpaisilineal, hanya laki-lakilah
yang membuat demikian. Perempuan tidak berhak untukPatorop sijujung
marga’ do umbahen mangoli halak. Baoa i do na mkrtliasasude: di tano, di
ugasan, hepeng, jabu, pinahan nang ulaon siganupAsa baoa tubu ni ama i
do ‘panean di sude arta’. Jala pinda do hak paneamdu hahanggi, molo
pupur ama i, so manubuhon ‘anakbaoa’Adalah untuk memperbanyak marga
maka seseorang menikah. Laki-lakilah yang berhak se¢galanya: tanah, harta,
uang, rumah, peliharaan dan pekerjaan. Karenaakilldki yang dilahirkan
olenh seorang bapalah yang menjadi pewaris dari @eharta. Dan hak
pewarisan itu akan beralih kepada saudara-saudaraiig seorang bapa mati
pupur, tidak melahirkan seorang anak laki-lafi).

Berkaitan dengan pewarisan harta orang tua, pe@mpdak mendapat
hak?® Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan keturdaki-laki, maka
hak waris jatuh ke tangan saudara-saudara yangnggaiiitu. Itulah yang
terungkap dalam lagu ratap seorang perempuan ydaigrhempunyai saudari:
‘Habang siturtu, marpuroto-puroto. Mata tumulutttglumida halak na
mariboto. Adong do ibotonghu, tubu ni amanguda.iddaarsalobian sian na
marsabutuha. Hansit na so mariboto, ise manorsaifoh ma sahit sinaoto,
mangeruni daging i.'(Burung siturtu terbang, meliuk-liuk. Mata menjadi iri
melihat orang yang punya saudara. Memang ada sduganak bapa udaku.
Tetapi itu tidak lebih dari bersaudara. Sakitnyagyidak mempunyai saudara,
siapa gerangan bisa mengisahkannya. ltulah penyekif paling menderitakan,
yang menghancurkan tubuli)Ratapan perempuan yang tidak mempunyai
saudara semakin dipertegas dengan ungkapan beRkngeoleolmi solu, solu
na di tonga tao. Molo matipul holemi solu, maupidudama ho. Pangeoleolmi
boru, boru na so mariboto. Molo mate amanta i bangup tudia nama ho.’
(Lenggak-lenggokmu wahai perahu, perahu di tengatawl Kalau dayungmu

22\, HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhuf,52.

BW. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhuf,91-192.

2W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhuf,95.

25J.C. VERGOUWENMasyarakat dan Hukum Adat Batak Tobakarta 1985, 309.
28J.C. VERGOUWENMasyarakat dan Hukum Adat Batak ToB8].
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patah, ke manakah gerangan dikau. Lenggak-lenggokahnai puteri, puteri
yang tidak mempunyai saudara. Kalau bapamu magaibenakah nasibmu).
Ratapan ini menunjukkan betapa fundamentalnya keban saudara laki-laki
bagi seorang anak perempuan bagi orang Batak Toba.

Catatan lain yang memperlihatkan status wanitandekta perkawinan
adalah ungkapan dan sapaan. Dalam bahasa Bataks@iphan yang merujuk
suami adalatharajaan, harajaanku’ Inilah ungkapan yang sangat luhur untuk
suami. Di sana terkandung kehormatan dan ketundpikek perempuan. Raja
adalah orang yang patut dihormati dan ditaati, IséBaris-baris ni gaja di
rura pangaloan, molo marsuru raja haduk do so oloAnmolo nioloan ro ma
pandapotan, hape molo so ni oloan ro ma hamago&ehar ada ungkapan
hormat yang sepadan dengan itu untuk ist@arsonduk bolon’ (pelayan
agung), namun di sana tetap muncul iiferioritas. Dalam kataparsonduk
bolon’ terkandung ungkapan kehormatan, tetapi juga ideagse hamba,
pelayan. Isteri adalah orang yang menyendok nasind@ayankan makanan
(parsondukkepada suaminya. Dia adalah “pelayan” suaminyakbioan yang
lebih degradatiflagi ialah‘partalaga’, partalagangkif’ Talagaadalah bagian
tempat duduk di rumah di mana para pelaf@arhobas)duduk agar gampang
melayani.Talaga bukanlah tempat untuk orang terhormat, tamu, Dsinpat
orang seperti itu adalatalangulu Suami disebut jugparhalangulu’® Sekali
lagi, bahasa kita juga memperlihatkan kedudukanmkgerempuan dalam
budaya kita.

Hak Minta Cerai

Bila dalam suatu perkawinan terjadi kekurangcocpkeantengkaran atau
segala hal lain yang mengarahkan ikatan perkawmdans, maka kata akhir
dari pemutusan ikatan itu selalu berada di tanghakplaki-laki. Perempuan
tidak mempunyai hak itu. Kareahor dansinamottelah dibayar pihak si laki-
laki kepada perempuan, maka si perempuan adalata*hamilik” si laki-laki.
Kalau si laki-laki menceraikan isterinya atas ilifhya, maka dia tidak berhak
mendapat bayaran kembd#lihor dan sinamotyang sudah dia berikan kepada
keluarga si perempuan. Tetapi bila si perempuaydaly pergi meninggalkan si
laki-laki dan dengan demikian terjadi perceraiargkan keluarganya harus
memulangkan kembaliuhor atau sinamotyang sebelumnya dia terima, dan
seluruh biaya pesta pernikahan yang dahulu. I@ilblyang paling besar untuk
keluarga. Dan perempuan seperti itu disethdru mahilolong?® Nasib

273.C. VERGOUWENMasyarakat dan Hukum Adat Batak ToBa&,

28).C. VERGOUWENMasyarakat dan Hukum Adat Batak ToB42.

2%, SORMIN,Adat Batak dohot HakristenoRPematangsiantar 1961, 23. “Umborat muse
dope pangonai ni uhum adat i tu boru na mabhilolgnahilolong = ma — hilang — holongna); ai
didok uhum adat do tu boru na mahiloloffgidangka sidangkua tu urat ni singggolom; na sada
gabe dua, na tolu gabe onom, utang ni sipahilologa tarida sian i tung marlompitlompit do
sigaron (sic!) ni parboru, molo tung mahilolong ta.” (kutipan disesuaikan dengan cara
penulisan ejaan yang disempurnakan).
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perempuan yang seperti itu, konon, akan berakhirtednpat pasungan,
‘dibeanghon’(dipasung)?

Hak Menjadi Saksi

Bila ada suatu masalah, di mana dibutuhkan saksi tlerpecahkannya
masalah tersebut, maka laki-lakilah yang berhak jaiersaksi. Perempuan
tidak diterima sebagai saksi dalam suatu perkawabdrarti, perempuan tidak
mempunyai wibawa untuk memberikan suatu keterangemi juridis di
“pengadilan”. Mereka hanya diminta sebagai saksimdna mereka sendiri
terlibat secara tidak sengaja dalam persoalan sedang diputuskat.

Perempuan dalam Budaya Batak Toba: Status Paradoksal

Pada awal tadi, kita sudah menyatakan bahwa mamualsieh makhluk
paradoksal. Itu berarti bahwa kebudayaan juga fepzaradoksal, sebab
kebudayaan itu adalah hakekat manusia. Hanya naakisyang berbudaya.
Hal yang sama berlaku dalam kebudayaan Batak Téfaudayaan kita juga
berciri dan bersifat paradoksal.

Bila kita hanya mengikuti uraian di atas, maka akerbul kesan bahwa
kebudayaan Batak Toba itu adalpaternalistik absolut, yang tidak memberi
tempat yang sungguh serius terhadap perempuami betaarkah demikian? Di
atas tadi sudah kita katakan, bahwa setiap pemiéahadan penilaian yang
sepihak terhadap manusia yang paradoksal itu akanbahayakan dan tidak
menolong untuk memperbaiki keadaan yang buruk. néaitulah perlu juga
memperhatikan kebudayaan itu secara kritis danbsgign Memang berbicara
tentang paradoksi, kata Adelbert Snijders, OFM.Cdta bagaikan berjalan di
atas mata pisau yang paling tajam, di mana batasidayang satu dengan sisi
yang lain sangatlah tipr3.

Lalu kembali pertanyaan kita, apakah benar dalacaym Batak Toba
kedudukan perempuan sungguoferior secara mutlak, seperti kita tunjukkan di
atas tadi? Jawabannya adalah negatif, tidak! Bia #unut dengan cermat
pandangan orang Batak terhadap perempuan, teralyatana pun mereka
mendapat tempat yang dihormati. Berikut ini bebarapgkapan kiranya dapat
memperlihatkannya:

Derajat yang Sama atau Lebih Tinggi?

‘Dompak marmeme anak, dompak do nang marmeme boru.’
(Menghadapkan muka memberi makan putera, menghadapiuka juga
memberi anak puteri makan). Ungkapan ini dengaisjemenunjukkan
kesamaan nilai anak dan puteri. Bila orang tuatmlak mendapat anak puteri
toh juga mereka merasa tidak lengkap. Hal yang sdimagkapkan oleh

30E.M. LOEB, Sumatra. Its History and Peopléyala Lumpur 1972, 69.
813.C. VERGOUWENMasyarakat dan Hukum Adat Batak Tol43.
3823.7. SIMAMORA, “Mengarungi Wilayah Seluas Segala Kataan, 69.
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pepatah iniTinallik randorung, sai bontar gotana. Dos do and&hot boru,
nang pe pulik margana(Pohonrandorungditetak, getahnya putih. Baik putera
maupun puteri adalah sama, kendati marganya barbeda

Kendati dalam hak berbicara di forum umum kaum mperean tidak
menonjol, tidak benar bahwa kaum perempuan tidadergjarkan dalam
masyarakat Batak Toba. Fungshaman sibaso — yang hampir semuanya
adalah wanit4 — adalah orang terhormat. Nasehat dan perkataditiayaboleh
diabaikan begitu saf3.

Menarik melihat penentuan status sosial seoranl dalm masyarakat
Batak Toba, yang bertentangan dengan sigtatmniarkhal. Seorang anak yang
dilahirkan oleh seorang wanita budak, maka analbétstatus sosial budak.
Tetapi seorang anak yang dilahirkan oleh seorargngauian merdeka, anak itu
berstatus sosial orang merdeka. Di sini tidak dipglkan apa status bapanya,
entah dia seorang budak atau orang mertfeka.

Kedudukan dalam Perkawinan dan Hak Warisan

Secara teoretis dalam perkawinan, posisi perempammpak rendahna
tinuhor, na nialap(yang dibeli, yang diambil), dst. Akan tetapi,atdselalu
yang tampaknya teoretis itu terjadi dalam kenyat&atia tadi sudah mencatat
bahwa seorang perempuan yang menjadi isteri, dipasgbagaipartalaga’,
namun ada juga padanan sapaan dan panggilan urdrgkam‘tuan boru’,
‘inanta soripada’ (tuan puteri, ibu seripaduka). Sapaan ini sungguh
memperlihatkan hormat dan posisi yang diperhitungklalam masyarakat
Batak Tob&’

Menurut garispatrilineal, kaum perempuan tidak mendapat hak warisan
dari harta ayahnya. Namun dalam kenyataan merekalapat juga sebagian
harta dari orangtua mereka. Mereka berhak mendsglzittang tanah yang
dinamai‘ulos na so ra buruk’(kain yang tak pernah usangpdahan arian’
(bekal di siang hari) atdbauma pauseangladang pemberian karena sayang)
dari orangtua mereka. Bahkan, menurut catatan lHltag, di daerah Toba,
sedemikian sayang orangtua kepada puterinya, batamg puteri berhak
menghunjuk tanah atau ladang mana yang palinguita ¥

Secara teoretis pula berhadapan dengan kenyataanungkinan
perkawinan poligami tampaknya perempuan tidak berdaya. Namun dalam
kenyataan, tidak segampang iRoligami secara umum dilihat negatif. Tak
seorang perempuan Batak pun rela dimadu suarimjarimbang’ itulah

33W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhug91.

%E.M. LOEB, Sumatra. Its History39.

%E.M. LOEB, Sumatra. Its History81.

%6E.M. LOEB, Sumatra. Its History41.

*\W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhu97.

3W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhu57.

%Kendati ada juga pepatah yang mengataksa: diduda rimbang, bahen dongan ni asa-
asa. Ndada tihas na marimbang, asalma masiula dnaba (Buah rimbang ditumbuk, untuk
dicampur dengarasa-asa.Bermadu [dimadu] bukan cela, asal saja masing-masiencari
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ungkapan orang Batak untuk perempuan yang dimadta Ku mengandung
makna negatif'maralo’ (berlawan, bermusuhan). Hal itu terungkap dalam
keyakinan wanita Batak yang mengatak&mde ni Silangkitang, di bulan tula
ditumbahon. Palias na marimbang, tagonan tu na wioan(Tembangya
Silangkitang,ditarikan pada waktu bulan purnama. Dari pada tigad madu,
lebih baik menikah kepada orang yang sudah ubdfamilah suatu
determinasikuat perempuan Batak untuk perkawimaonogamf* Dan seperti
dicatat oleh Joustra dan Van Ophuijsen, pernikabeang Batak berciri
pernikahan untuk seumur hidi‘pran oleh karena itu, secara umum, tidak
relevan berbicara tentang hak cerai dari perempaanaki-laki*?

Perlindungan terhadap Perempuan

Secara teoretis, seorang perempuan yang menikajfadnemilik dan harta
suaminya, dan karena itu tidak ada dayanya untukbaka diri dari perlakuan
keras sang pemilikinya. Akan tetapi adat juga metagekan perempuan
sebagai objek perlakuaemau gue

Bila ada orang yang bertindak sewenang-wenang kepgsatempuan,
berperilaku tidak sopan kepada perempuan, makaubelvarga sekampung
akan menuntut pertanggungjawaban dari orang yanindek itu’* Hormat
terhadap kaum perempuan harus dijaga dengan sumdgfulseorang pemuda
bila dia martandangke kampung si gadis. Sikap angkuh akan mendatangka
malapetaka dari pihak pemuda-pemuda dari kampuperempuan.

Salah satu “etika perang” zaman dahulu menetapkawd dalam setiap
perang, anak-anak dan perempuan tidak diizinkarukuatibunuh. Adalah
pelanggaran yang tidak mudah diampuni bila pelufau asenjata sampai
memasuki tempat pemandian kaum peremftian.

Kemungkinan Menentukan Tindakan Sendiri

Bila dilihat secara sepintas, nasib kaum perempidak lebih sebagai
takdir. Penentuan diri mereka terletak di tangamgtuanya, ayah dan saudara-
saudaranya. Mereka harus tabah dalam nasib yaaiy débingkai dalam adat
untuk mereka. Tetapi benarkah demikian?

nafkahnya). Kiranya pepatah ini hanya melihat kég@poligami dari sudut mata pencaharian
saja. Kalau masing-masing mencari nafkah sendimusnya tidak jadi soal. Masalahnya ialah
seperti dicatat oleh Hutagalung bahwa tidak cukougkepan di atas melunakkan hati isteri yang
dimadu. bdk B.M. HARAHAP - H.M. SIAHAAN, Orientasi Nilai-nilai Budaya Batak. Suatu
Pendekatan terhadap Perilaku Batak Toba dan Angktdadailing, Jakarta 1987, 149-150).

40w, HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhui99-200.

“T.E. TARIGAN - E. TAMBUNAN, Struktur dan Organisasi Masyarakat Tok&nde-
Flores 1974, 64.

“2E_M. LOEB, Sumatra. Its History69.

“3p. SORMIN,Adat Batak dohot Hakristenp@3.

4E.M. LOEB, Sumatra. Its History71.

45E.M. LOEB, Sumatra. Its History39, 71.
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Menarik menyimak kisah mitos tentang Siboru Soitbajan Siboru Deak
Parujar, puteri dari Batara Guru dan saudari Damtdn Debata. Dalam mitos
ini dikisahkan bahwa Batara Guru dan Datu Tantabal® meminta dengan
sangat agar Siboru Sorbajati mau menikah dengaargpuboripada yang
bernama Siraja Endaenda yang berbentuk kadal.aBeteénemukan bahwa
Sira Endapati adalah makhluk yang berbentuk kadialtidak mau menikah
dengannya kendati bapanya Batara Guru dan saudafzety Tantan Debata
berusaha memohon kepadanya agar mau. Tetapi ddai mpanikah dengan
seekor kadal, lebih baik mati, maka Siboru Sorbaj&milih dan memutuskan
untuk bunuh diri. Dia menjatuhkan diri ddddnggarbonggar ni rumdbagian
atas rumah) ke halaman dan mati.

Setelah Siboru Sorbajati maka adiknya harus mernigggan posisinya,
Siboru Deak Parujar, sebdbutarbutar mataktak, butarbutar maningki. Molo
mate hahana, anggina maningk{Butarbutar usang,butarbutar mengganti.
Bila kakaknya mati, adiknya mengganti). Lalu Bat@uru meminta dengan
sangat kepada puterinya Siboru Deak Parujar agar menggantikan posisi
kakaknya Siboru Sorbajati. Tetapi Siboru Deak Rarupenolak."Siboru
Sorbajati do gari so olo, lam ahu ma olo?Berbeda dari kakaknya Siboru
Sorbajati yang bunuh diri, Siboru Deak Parujar nedsickan permohonan bapa
dan saudaranya dengan melarikan diri ke tengaarigaimordial. *°

Konon, inti cerita ini bertujuan untuk mengajarkieepada orang Batak
bahwa pantanglah perempuan yang mencari laki-lakikumenjadi suaminya.
SebuaHegenda aetiologi§’ “Dibahen i na so jadi do bagot tumandangi sige,
ingkon sige do tumandangi bagot rasira nuaeng @, dNamun di sisi lain,
secarahermeneutiskisah ini boleh disimak sebagai kebebasan perempua
menentukan pilihannya. Dia tidak terikat padaterminasi adat, kendati
diharapkan demikian. Dengan tegar Siboru Deak BRarojelawan prinsip
“Butarbutar mataktak, butarbutar maningki. Molo neathahana, anggina
maningki.” Dan konsekuensi pilihan itu diterimanya. PerempBatak tidak
terikat atau terbelenggu oleh takdir.

Perempuan Batak Toba: Boru ni Raja Nasangap

Karena manusia adalah makhluk yapgradoksal maka kebudayaan
manusia itu pun kena hakekaaradoksalitasitu. Dari dasarnya, kebudayaan
adalah segala sesuatu yang dibuat oleh manusienakal budinya untuk
membangun, mengembangkan kehidupannya sebagai imayarsg berakal
budi. Setiap tindakan manusia yang menghancurkamatikan, merendahkan

“8W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhu#1-77.

“Legenda aetiologiglah mitos atau cerita rakyat yang dibuat untenerangkan sesuatu,
misalnya kisah Batu Gantung di Parapat, atau bacsata biblis dalam Kitab Suci Kristen.

48A.B. SINAGA, Citra Insan Batak bagi Modernisasi. Sumbangan Pamjas Adat Batak
bagi Pembangunan Moder8jbolga; tp, tth., 13-14.
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martabat manusia, sesungguhnya bukanlah kebud&y#tanya manusialah
yang berbudaya karena hanya manusialah yang berbaglonal. Dengan
demikian hanya manusialah yang sanggup mengolahgengangkan dan
mengatur hidupnyz.

Persoalannya sekarang ialah mengapa ditemukarkéndekerasan dalam
manusia yang berbudaya itu? Atau, apakah justrwdaman itu yang
menciptakan kekerasan?

Yang pertama harus dikatakan bahwa tidak ada buelaya tertentu yang
secardnherenmengandung kekerasan. Etnis yang paling halusuemin bisa
melakukan tindakan kekerasan. Walaupun cara beshabeng Batak Toba
keras dan meledak-ledak, atau musiknya keras dagamhibingar, itu tidak
berarti bahwa budaya Batak Toba adalah budaya.Keessgan demikian boleh
dikatakan, budaya atau kebudayaan orang Batak Talpa tidak inheren
mengandung kekerasan. Namun juga, budaya Batak fidala kebal dari
kemungkinan yang mendorong atau membangkitkan Kikekerasan. Maka
serentak dengan itu, budaya Batak Toba pun pekiitisi dan dicermati. Di
sini dibutuhkan kritisisme terhadap budaya Batakal o

Dalam sistenbDalihan na Toly dalam kegiatan addiprulah yang menjadi
parhobas Sampai di sini tidak ada masalah! Tetapi lprhobas berarti
‘hatoban’ (budak) menjadi masalah. Tidak jarang kita mendefgga orang
Batak Toba, kalau dia pihakula-hula seseorang, mengatak&m anak ni
hambinghu do i(dia adalah anak kambingku). Bila seorang anak ndd
doli) menyuruh suami saudarinyladnya) mengerjakan sesuatu, padahal dia
pantas juga melakukannya, maka di sini muncul'tidéoban’ (budak) secara
terselubung. Budaypatriarkhal harus senantiasa dikritisi secara rasional. Isu
‘gender’ juga menjadi aktual di sini. Betapa banyak ibu-tiumasyarakat
Batak Toba yang menderita di tangan suaminya. dry@i, para ibu itu disapa
dengan‘boru ni raja’ (puteri raja), tetapi diperlakukan dengan kekerasa
karena dia adalah perempuésorua) yang dilihat sebagai kelas nomor dua.
‘Sipatogu parik ni halak do boruafputeri itu memperkuat benteng kampung
orang lain), demikian juga diungkapkan oleh oraatpR Toba.

Benar ungkapan di atas belum dengan sendirinya aketahirkan
kekerasan terhadap perempuan, namun mentalitasnéioumbuh-suburkan
bahwa laki-laki menjadi nomor satu dalam kalangasyarakat Batak Toba

495, BABOLIN, Produzione di sensdntroduzione alla filosofia della culturd&goma 1993,
24.“..., dal punto di vista del significato e nglleospettiva sincronica natura e cultura presentano
specifiche connotasionnatura (da nasci = nascere) significa tutto cid che esiste, nasce, si
sviluppi e si riproduce in forma autonome e corgiggoprie;cultura (dacolere =coltivare, far
crescere) significa tutto cio che 'uomo produceostruisce, dal mito alla scienza, dall’'utensile
all'arte, dalla magia alla fede di Dio personateascendente....”

508, MONDIN, Antropologia filosofica Filosofia della cultura e dell’educazioney,
Bologna 2000, 322. “Tra 'uomo e cultura il nessaasi profondo che non solo la cultura si
definisce come opere del’'uomo, ma vale anche atrado: 'uomo & per definizione animale
culturale, perché & I'unico animale capace di caltu
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secara absolut. Bobgiatrialistik dalam sistenDalihan na Toluhendaknya
senantiasa direlativisir secara seimbang.

Dalam hal warisan penomorduaan anak perempuan keyadguga dikaji
ulang. Bila terbukti‘tungkap (dompak) marmeme anak, tungkap (dompak) do
tong marmeme bory” maka seharusnya dasar yang luhur itu hendaknya
diaplikasikan juga lebih terbuka kepada kaum peremplalam perolehan harta
warisan:?

Selain itu, mentalitas ‘raja’ juga perlu dicerm&@emua orang Batak Toba
adalah‘anak ni raja dohot boru ni raja{putera raja dan puteri raja). Kita yakin
bahwa barangkali maksud ungkapan ini sangat luaorndulia, yaitu memberi
penghormatan kepada orang per orang. Bila rajaapahhormati, maka setiap
pribadi harus juga dihormati. Namun harus tetaertatikan, jangan-jangan
mentalitas itu juga membangun sikap-sikap yang mmemg@sikan tindak
ketidakadilan dan kekerasan. Tidak ada raja yanghkdia mesti menang
(bdk. permainan catur). Maka, apabila terjadi koispeuntuk merebut
kedudukan atau posisi tertentu (kepala desa, jab&taentu), bila ada
seseorang yang tidak menang, reaksinya ialah jedéerasan. Raja adalah
orang yang dilayani, kepadanya dipersembahkan ygertpaik. Ironis
mendengar ungkapan berikiMolo mommonon manang kotoran dakdanak,
didok tungganedoli ma tu nialapna: ‘Pature anakmaiépe molo ias jala uli
dakdanak i, didokma: ‘O..., boru ni damang i’ manafy.., borungki!”*
Laki-laki selalu menang? Mungkin juga dalam bingRalihan na Toluhal ini
sudah terkandung secara terselubd@u ni lombu, tabo ni gambirian. Sai
gabe boru, asa adong panailian.” “Suhat sigopukhauni marga Panggabean.
Sai maradongan boru, asa masipaulaean.” “Durung #oru, tomburan
hulahula. Molo mamora boru, birsak ma tu hulahufA.” Dari nada-nada

*IA.B. SINAGA, Citra Insan Batak,24. “Secara intern bobot marga patrilinial patut
dikurangi demi penyehatan diskriminasi terhadapurketan wanita. Tak perlu memberi hak
menurunkan marga kepada wanita (matrilinial), teyapg perlu disehatkan ialah hak waris yang
lebih terbuka, kesempatan sama bagi putra-putryjtaa“sigoki jabu ni halak do anggo boru”,
“mangan tuhorni boru”, “mate mate tu anak do ianggo roha ni bkl Batak”, “Dibata si
teridah” (kepadaHulahula), “anak ni hambing’, dsb. Kedalamnya perlu diupayakan kriteria
yang lebih inklusif daripada distingtif apalagi gagiskriminatif.”

%2 Menarik membaca catatan W. Hutagalung mengenigsikrme puteri Batak, Emmelia br.
Hutagalung, sehubungan dengan hak mewarisi, teautsgwaris puteri yang tidak mempunyai
saudara sekandungdat paneanonW. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhut195.
“Sian taon 1927 dope nunga dialo horong parompunmadi &ongresnasida di Tarutung niuluhon
ni pinaribot Emmelia boru Hutagalung. Gabe songiat aa so adat na so hasea adat paneanon i
di roha ni Kaum wanita....”

3 “Molo mommonon manang kotoran dakdanak, didok tamggloli ma tu nialapna:
‘Pature anakmon!” Hape molo ias jala uli dakdanaklidokma: ‘O..., boru ni damang i’ manang
‘O..., borungki!” (Kalau seorang anak kotor berlumur ingus atau rloto sang suami
mengatakan kepada isterinya: ‘bereskan amalkni!’ Tetapi bila sianak bersih dan cantik, si
suami mengatakan: ‘Waduh..., anak bapak’ atau ‘waduputerku!”).

%Gu ni lombu, tabo ni gambirian. Sai gabe boru, asdong panailian.” “Suhat sigopuk,
suhat ni marga Panggabean. Sai maradongan boru, rasaipaulaean.” “Durung do boru,
tomburan hulahula. Molo mamora boru, birsak ma tlahula.” (Gu lembu enak bila diberi
kemiri. Semoga puteri sukses sejahtera, agar lisetdi pertolongan. Talasigopuk talasnya
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ungkapan ini, boru ditempatkan hanya pada posisi untuk ‘mendapatkan
sesuatu®’

Bila benar budaya membentuk manusia, tetapi selsalighanusia
membentuk budaya, maka mentalitas di atas barangiesthbentuk pola laku
orang Batak Toba. Ketidakadilan, kekerasan bardnglkdah berkecambah dari
lingkup keluarga yang paling kecil.

Setelah kita melihat secara kritis posisi perempdalam budaya Batak
Toba, maka refleksi berikut ialah apa yang dapaurdbangkan kaum
perempuan untuk memperbaiki keadaan? Dengan kgtevadi atas apakah
dimaksudkan bahwa budaya Batak Toba adalah betsifditer terhadap kaum
perempuan, dan karena itu perlu revolusi pembalegala nilai yang ada
dalam budaya Batak Tob4?Kritisisme kita hendaknya selalu seimbang,
sehingga hakekgbaradoksalitasmanusia yang membudaya itu tetap terjaga.
Pada akhirnya, faktor yang memposisikan perempatanmdmasyarakat Batak
Toba tidak hanya ditentukan oleh budaya di luar stiseorang, tetapi dirinya
sendiri. Kita masing-masing menyumbang dan memlentang kebudayaan
itu. Kalau kita mau bertindak secara revolusioneembuat masyarakat Batak
Toba menjadi masyarakatatrilineal misalnya, apakah itu menjamin bahwa
posisi perempuan akan langsung membaik? Jawabrayayki adalah negatif.

Catatan Akhir

Satu hal catatan akhir harus dikatakan. Kita sudahhat bahwa secara
kultural ada kemungkinan bahwa ada unsur kebudafsak Toba yang
barangkali menyumbang terjadinya perlakuan tidak dah dengan demikian
tindakan kekerasan terhadap perempuan. Itu béaria manusia Batak Toba
secara kolektif mewarisi paham atau mentalitagl@#i keseluruhan pemikiran
dan tata tingkah laku yang diturunkan oleh budag&BToba itu.

Akan tetapi, hendaknya tidak dilupakan bahwa manitsi adalah juga
makhluk individual dan sosial. Seseorang dibentukah hanya olelsetting

marga Panggabean. Semoga boru menjadi kaya, agmrm@mberi. Kalaboru kaya, akan
terpercik juga kéaulahulg).

%W. HUTAGALUNG, Adat taringot tu Ruhut-ruhut227.

56p. SORMIN, Adat Batak dohot Hakristenpri6. “Parhundul ni boru pe di adat uhum
Dalihan na tolu arga jala sangap di uhum parad8atak. Boi tardok tahe, di Habatahon do
jumpang adat dohot ruhut hahormaton na umbalga dbmpparompuan sian angka bangso dohot
luat na adong di Indonesia on....”

5/E.M. LOEB, Sumatra. ItHistory, 69. 71-72. “Among people with matrilineal sibs,tas
Minangkabau, there is no bride-price and divorceeiry frequent and can be obtained at will by
either party.... The ultimate position occupied bymem in any society depends on their part in
the economic life of the group and not upon redliaitious rules of superiority, as implied by
the terms “matriarchate” and “patriarchate”. The d&at and the people of Minangkabau are
neighbors sharing the same civilization and econoooinditions. Hence whatever difference
there may be in the legal status of the women efto groups, their actual position in the
everyday activities is very much the same. The siekradjas among the Bataks had even one
advantage denied the Minangkabau women — they al@deeto have slaves perform the menial
tasks of home and field.”
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keseluruhan pemikiran dan tata tingkah laku kolekgcara sosial. Dia juga
membentuk dirinya sendiri, memilih dan menentukamikiran dan tata
tingkah lakunya. Hal ini hendak mengatakan bahwia kida perlakuan
kekerasan terhadap perempuan di masyarakat Bathknlkentu seluruhnya,
karena kesalahan seluruh tata kebudayaan, melak#étana boleh jadi orang
per orang ada laki-laki yang dari dirinya memangmnitigi tingkah laku yang
menjurus ke kekerasan. Jadi secara individual ssmsganelakukan kekerasan
terhadap perempuan. Dengan itu maka bisa dipahaahiywa kendati ada
kebenaran secaswsio-kulturallaki-laki diistimewakan dari perempuan dalam
masyarakat Batak Toba, tidak semua — atau tidarketkan — laki-laki Batak
Toba yang memperlakukan perempuan Batak dengamdssite Kembali kita
menemukan di sini paradoksalitas manusia yang besiau itu. Seorang
dibentuk oleh budaya dan serentak dengan itu meihemembangun budaya
itu sendiri.

Dengan mencoba melihat kenyataan kedudukan perengara teropong
budaya Batak Toba, kita coba menawarkan butir-butiteksi. Dengan
dikikisnya mentalitas dan asumsi dasar yang kutzail, kekerasan terhadap
perempuan kiranya akan hilang juga. Hanya dengamkden perempuan Batak
Toba dapat menjadBoru ni Raja Nasangap(puteri raja yang terhormat dan
bermartabat).
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